SISTEM PENJUALAN PONSEL













	Sistem Basis Data (Database) adalah sekumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut bisa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu basis  data menunjukkan kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup informasi tentang sistem penjualan ponsel. 
	Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

2.1.1	Definisi dalam Basis Data
	Pada basis data ini akan dibahas tentang definisinya yang terdiri dari database, file, entity, dan record.

2.1.1.1   Basis Data (Database)




2.1.1.2    File
	File adalah sekumpulan record-record yang sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda datanya.

2.1.1.3   Entity
	Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2.1.1.4	 Record
	Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi.

2.1.2	   Kegunaan Basis Data
	Penyususunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyususunan data, yaitu:
1.	Redudansi dan inkonsistensis
2.	Kesulitan pengaksesan data
3.	Isolasi data untuk standarisasi
4.	Masalah keamanan
5.	Masalah kesatuan (integrasi)
6.	Masalah data independence (kebebasan data)

2.1.3	Diagram Entity-Relationship
	Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Dimana untuk penghubung dari file atau tabel tersebut adalah field relasi yang fungsinya sebagai kunci utama dari masing-masing file atau tabel. 

2.1.3.1	  One to One
	Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding satu. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal

2.1.3.2	One to Many
	Hubungan anatara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Hubungan tersebut dapat ditunujukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.1.3.3	Many to Many




	Agar dapat memahami langkah-langkah yang dilakukan oleh program, maka diperlukan adanya suatu teknik atau alat bantu melaksanakannya. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan cara menggunakan bagan atau diagram alir sistem.
	Diagram alir sistem  sering kali dipakai dalam dunia pemrograman sebagai alat  bantu untuk membuat program dan juga untuk kepentingan dokumentasi program. 
Diagram alir sistem adalah suatu bagan yang menjelaskan urutan :
1.	pembacaan data
2.	pemrosesan data
3.	pengambilan keputusan terhadap data
4.	penyajian hasil pemrosesan data





		Gambar 2.1 Simbol – simbol dalam diagram alir sistem
	Adapun penjelasan dari masing-masing simbol pada diagram alir sistem adalah sebagai berikut :
1.	simbol masukan digunakan untuk menyatakan pemasukan data 
2.	simbol proses digunakan untuk menyatakan suatu kegiatan pemrosesan 
3.	simbol penyimpanan data digunakan untuk menyimpan data yang telah dimasukkan
4.	simbol dokumentasi digunakan untuk menyatakan suatu keluaran atau laporan yang dihasilkan
5.	simbol arah aliran digunakan untuk menyatakan arah aliran pemrosesan.

2.2	Akutansi Penjualan Barang Dagangan
	Akutansi adalah proses pencatatan, pengolahan, ringkasan, pelaporan, dan penganalisisan data keuangan suatu perusahaan. Dalam perusahaan dagang diperlukan adanya rekening dan prosedur tertentu untuk pembelian dan penjualan barang dagangan.
	Agar suatu perusahaan dagang dapat beroperasi dengan menguntungkan maka harga jual barang harus lebih tinggi dari harga belinya. Maka diperlukan perhitungan untuk mengetahui laba kotor penjualan. 
	Laba kotor: Penjualan – Pembelian

2.3	Teknologi Jaringan Mobile/Wireless
	Dari tahun ke tahun teknologi jaringan mobile telah mengalami evolusi mulai dari sistem analog hingga ke sistem  digital. Perkembangan ini dikategorikan menjadi standar teknologi di setiap generasi, yaitu:
1.	IG Technology (First-Generation) berkembang sebelum tahun 1997: Advance Mobile Phone Sistem (AMPS) di Amerika Utara, Total Access Communication Sistem (TACS) di United Kingdom, Nippon Telegraph & Telephone (NTT) di jepang, Code Division Multiple Access One (CDMAONE).
2.	2G (1997-1999): Global Sistem for Mobile Communication (GSM) yang merupakan standar yang paling banyak digunakan di seluruh dunia, Code Division Multiple Access 2000 (CDMA2000) dan High Speed Circuit Switched Data Technology (HSCDSD).
3.	2,5G (1999-2002): General Packed Radio Sistem (GPRS) dan Enhanced Data Rate for GSM Evolution (EDGE).
4.	3G (2002-sekarang): Universal Mobile Telephone Standard (UMTS).

2.4	Infrastruktur Jaringan Mobile/Wireless
	Di waktu lalu, pengaksesan internet dengan menggunakan peralatan wireless terbentur oleh keterbatasan wireless dan jaringannya. Semua protokol yang digunakan di internet, seperti HTTP, UDP, TLS (transparent LAN service) dan XML belum menemukan bentuk yang cocok dengan keadaan lingkungan wireless seperti bandwidth yang rendah, latency yang tinggi dan ketidakstabilan koneksi.
	HTML. HTTP, TLS, dan TCP tidak efisien untuk peralatan wireless, karena memerlukan sejumlah besar pengiriman data teks untuk menampilkan sebuah informasi. Terlebih lagi standar HTML tidak dapat ditampilkan pada layar yang kecil.
	Dengan menggunakan WAP, hal-hak tersebut dapat diatasi karena WAP memanfaatkan transmisi biner untuk kompresi data secara besar-besaran dan dioptimalkan untuk bandwidth yang rendah dan latency yang panjang. 
	WML dan WML script digunakan untuk membuat WAP content. Penggunaan WML dan WML script  menimbulkan optimasi terhadap pemakian layar ponsel yang kecil dan navigasi ponsel dalam menjelajah internet dengan menggunakan satu tangan saja.

2.5       Wireless Aplication Protokol (WAP)
	WAP (Wireless Aplication Protocol) adalah suatu protokol aplikasi yang memungkinkan internet dapat di akses oleh ponsel dan perangkat wireless lainnya. WAP membawa informasi secara online melewati internet langsung menuju ke ponsel atau klien WAP lainnya. Dengan adanya WAP, berbagai informasi dapat di akses setiap saat hanya dengan menggunakan ponsel. 
Protokol ini awalnya dikembangkan oleh WAP Forum pada tahun 1997 yang didirikan oleh Ericsson, Motorola, Nokia, dan Unwired Planet. WAP Forum merupakan organissasi nirlaba yang bertujuan untuk menetapkan standar dalam memberikan akses ke internet ke kelas konsumen melalui alat wireless, standar ini membantu platform global untuk menciptakan jalur yang berbeda tetapi sejalan dengan internet. Kini sudah lebih dari 200 perusahaan tergabung pada WAP Forum yang terdiri atas vendor ponsel, service provider, dan software developer.
	Saat ini, kecepatan transfer data untuk ponsel WAP yang beredar di pasaran (menggunakan GSM) hanya mencapai 9,6 sampai 22,8 KBps. Masih jauh dari kecepatan transfer data yang bisaanya dilakukan melalui modem.  Tetapi  sejumlah perusahaan pembuat perangkat ponsel dan jasa layanan telah meluncurkan teknologi GPRS (General Packet Radio Service) yang mampu meningkatkan kecepatan transfer data setara dengan modem 115 KBps. Dengan bertambahnya kecepatan akses layanan internet melalui ponsel maka pembuat aplikasi WAP akan sangat di butuhkan pasar. 

2.5.1     WAP Gateway
	Fungsi WAP Gateway adalah untuk meneruskan permintaan informasi dari ponsel menuju server lewat HTTP Request, dan sebaliknya, dari server menuju ke ponsel lewat HTTP Response.













                        

                      Gambar 2.2   Susunan WAP Gateway

	Berikut ini akan dijabarkan fungsi dari masing-masing lapisan pada WAP Gateway yaitu :
1.	WDP: WAP Datagram Protocol adalah layar transport yang digunakan  untuk mengirim dan menrima pesan/data malalui segala macam pembawa pesan di jaringan, termasuk SMS, USSD, CDPD, IS-136 paket data dan GPRS.
2.	WTLS: Wireless Transport Layar Security adalah sebuah layar keamanan yang menyediakan kemampuan enkripsi sehingga keamanan transaksi yang dibutuhkan oleh aplikasi  seperti e-commerce dapat terpenuhi.
3.	WTP: WAP Transaction Protokol adalah layar pendukung transaksi. Layar ini menambahkan reliability ke datagram service yang disediakan oleh WDP.
4.	WSP: WAP Session Protocol adalah layar yang  menyediakan sesi layar lightweight untuk efisiensi pertukaran data di antara aplikasi.
5.	HTTP Interface: digunakan untuk melayani penerimaan WAP content dari internet menggunakan ponsel.
	WAP Gateway menjembatani antara jaringan wireless dengan jaringan internet. WAP Gateway mengkonversi data yang terenkripsi dalam format SSL dari jaringan internet dan mengubahnya ke dalam format WTLS agar dapat ditransmisikan melalui jaringan wireless.
	Proses transformasi dari SSL menjadi WTLS dan sebaliknya, memerlukan waktu beberapa milidetik dan berlangsung di dalam memori WAP Gateway, sehingga terjadi hubungan yang aman natara kedua protocol secra visual.
	Untuk menjamin keamanan data, maka proses konversi yang terjadi pada WAP Gataway juga harus benar-benar aman. Ada beberapa bagian yang perlu diperhatikan untuk menjaga keamanan WAP Gateway, antara lain:
1.	Memastikan bahwa WAP Gateway tidak pernah menyimpan pesan yang tidak disandikan pada media penyimpanan.
2.	Menjamin bahwa proses enkripsi dan deskripsi berlangsung dalam memori secara aman dan cepat. Data yang tidak disandikan, secepat mungkin dihapus dari WAP Gateway.
3.	Memastikan WAP Gateway benar-benar aman, sehingga hanya sistem administrator saja yang dapat mengakses sistem dan tidak ada kases sistem dengan remote site dari luar.
WAP Gateway sendiri diatur oleh wireless network operator sehingga tidak perlu menciptakan sendiri. Jika menggunakan WAP Emulator, peran WAP Gateway diambil alih oleh WAP Emulator itu sendiri. 

2.5.2      Cara Kerja WAP
 Terdapat tiga bagian dalam akses WAP, yaitu perangkat wireless yang mendukung WAP, WAP Gateway sebagai perantara, dan web server sebagai sumber dokumen HTML ataupun WML. Dokumen WML khusus ditampilkan melalui browser dari perangkat WAP. Sedangkan dokumen HTML yang seharusnya ditampilkan melalui web browser, sebelum dibaca melalui  browser WAP diterjemahkan lebih dahulu oleh gateway agar dapat menyesuaikan dengan perangkat WAP. Jika seorang pengguna ponsel menginginkan melihat suatu halaman web dengan format HTML, gateway akan menterjemahkan halaman tersebut ke dalam format WML. Namun, dokumen WML lebih ditujukan untuk layar ponsel yang kecil. Sehingga beberapa perusahaan telah mulai menyiapkan WAPsite disamping Website yang sudah ada.
Seperti halnya menampilkan internet dari web browser, untuk menampilkan WAP dibutuhkan WAP browser. Di dalam ketentuan ponsel, ini disebut sebagai microbrowser. Seperti halnya mengetikan URL untuk mengakses web site, kita juga mengakses WAPsite di ponsel. Dengan mengakses web server  melalui ISP dan login ke internet, maka halaman WAP akan dikirimkan dan dimunculkan di layar ponsel. 
Memberikan layanan informasi melalui WAP yang sifatnya statis tidak akan menguntungkan bagi pengakses WAPsite. Dengan isi yang dinamis, WAPsite akan lebih dibutuhkan bagi pengguna ponsel. Karena kebutuhan informasi yang mereka cari adalah informasi real time, yang saat itu juga dibutuhkan tanpa bergantung pada lokasi dan keberadaan PC. Dibutuhkan pemrograman aplikasi WAP untuk bisa menjawab kebutuhan tersebut.
	
                	  Gambar 2.3   Ilustrasi cara kerja WAP              
	Keterangan gambar:
1.	Pemakai menekan tombol ponsel yang terhubung ke suatu URL
2.	Ponsel mengirimkan URL request ke WAP Gateway menggunakan protokol WAP
3.	Gateway ini menciptakan HTTP request biasa ke request yang bersangkutan dan mengirimkannya ke web server
4.	HTTP request ini diproses oleh web server. URL ini mungkin merujuk ke file WAP statis ataupun digunakan oleh CGI script atau script lainnya untuk menciptakan suatu WAP content. Server akan mengambil file ini dan menambahkan HTTP header padanya atau bila URL ini menspesifikannnya suatu script application, server akan menjalankan script ini
5.	Web server mengirimkan WML content yang telah ditambahkan HTTP header
6.	WAP Gateway menverifikasi HTTP header dan WML content, lalu meng-encodenya menjadi format biner. Gateway ini kemudian menciptakan WAP respone yang berisi WML dan mengirimkannya ke ponsel
7.	Ponsel menerima WAP respone dan memprosesnya WML ini untuk menampilkan isinya.

2.6	     Hypertext Markup Language (HTML)
HTML adalah bahasa yang sangat tepat dipakai untuk menampilkan informasi pada halaman web. Hal ini karena HTML menampilkan informasi dalam bentuk hypertext, dan HTML juga mendukung sekumpulan perintah yang dapat digunakan untuk mengatur bagaimana informasi akan ditampilkan.
Sesuai dengan namanya, HTML menggunakan tanda (markup) untuk menandai perintah-perintahnya. Karena merupakan file teks, maka HTML dapat dibuat dengan menggunakan teks editor yang sederhana, misalnya Notepad. Dapat juga menggunakan HTML editor yang bersifat visual, misalnya Frontpage, Hot Metal, Netscape Composer, Dreamweaver dan lain-lain, yang meskipun dapat digunakan untuk mendesain halaman web tanpa harus mengenal tag HTML, namun bisaanya tetap menyediakan fasilitas untuk menuliskan tag HTML secara manual.
Untuk menandai bahwa sebuah file teks merupakan file HTML, maka ciri yang paling nampak jelas adalah eksistensi filenya, yaitu .htm atau .html. Namun lebih jauh daripada itu, di dalam file tersebut harus terkandung struktur sebagai berikut:
<HTML>
      …
</HTML>
Tag <HTML> tersebut harus diletakkan pada bagian paling awal dan tag </HTML> harus diletakkan pada bagian paling akhir. Tag HTML tidak bersifat case sensitive, jadi <HTML> akan sama dengan <html>. Penulisan tag dengan huruf kapital hanya untuk mempermudah menemukan perbedaan antara teks bisaa dengan tag.




      …
</BODY>
</HTML>
Jadi kita dapat melihat bahwa sebenarnya HTML merupakan suatu bahasa yang terdiri atas banyak <tag>. Tag adalah suatu kode standar yang diawali tanda kurung buka dan ditutup dengan kutung tutup. Tidak semua tag memiliki penutup, ada tag tertentu yang tidak memiliki tag penutup, seperti <hr>, <br>, maupun <img>.
Bagian head merupakan bagian dokumen HTML yang tidak ditampilkan dibrowser tetapi menyimpan informasi yang berguna mengenai dokumen misalnya judul dokumen, versi HTML yang digunakan, dan lain-lain. Sedangkan bagian body merupakan bagian yang berisi isi dari dokumen HTML. Informasi yang ada pada bagian ini akan ditampilkan, baik teks, gambar, sound, dan lain-lain.









	File tersebut disimpan dengan nama coba.html. Jalankan file coba.html pada sebuah browser dengan menggunakan menu File | Open, kemudian pilihlah file tersebut.   

2.7	HyperText PreProcessor (PHP)
PHP adalah salah satu bahasa server side yang didesain khusus untuk aplikasi web. PHP dapat disisipkan diantara bahasa HTML. Karena merupakan bahasa server side maka bahasa PHP  akan dieksekusi di server, sehingga yang dikirimkan ke browser adalah “hasil jadi” dalam bentuk HTML dan kode PHP tidak akan terlihat .

2.7.1	 Kelebihan – kelebihan PHP
1.	PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi.
2.	PHP dapat berjalan dalm web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula. PHP dapat berjalan disistem operasi UNIX, Windows 9X, Windows NT dan Macintosh.
3.	PHP diterbitkan secara gratis.
4.	PHP juga dapat berjalan pada web server Microsoft Personal Web Server, Apache, IIS, Xitami dan sebagainya.
5.	PHP adalah termasuk bahasa yang embedded (bisa diletakkan dalam tag HTML).
6.	PHP termasuk server side programming.
7.	Skrip tidak dapat dilihat dengan menggunakan fasilitas view HTML source.
8.	Dapat memanfaatkan sumber – sumber aplikasi yang dimiliki oleh server, misalnya koneksi ke database.
9.	Tidak diperlukan kompatibilitas browser atau harus menggunakan browser tertentu karena serverlah yang akan mengerjakan skrip PHP. Hasil yang dikirimkan ke browser umumnya bersifat teks atau gambar sehingga akan dikenali oleh browser apa pun.










2.7.3 	Mengenal Sintak PHP
Kode PHP diawali dengan tanda lebih kecil (<) dan diakhiri dengan tanda lebih besar (>). Ada tiga cara untuk menuliskan script PHP yaitu:
1.	   <?
  	 Script PHP







	Pemisah antar instruksi adalah tanda titik koma ( ; ).

2.7.4 	Variabel dan Tipe Data PHP
	Ada beberapa aturan dalam penulisan variabel yaitu
1.	Diawali dengan tanda dolar ($).
2.	Penamaan variabel bersifat case sensitive (membedakan huruf besar dan kecil).
3.	Nama variabel hanya bisa diawali dengan huruf atau garis bawah, baru dapat diikuti dengan beberapa huruf atau angka maupun garis bawah.
	PHP mempunyai lima macam tipe data yaitu
1.	Integer






2.8	Wireless Markup Language (WML)
Wireless Markup Language (WML) adalah suatu markup language yang memungkinkan memformat teks dalam lingkungan WAP menggunakan berbagai markup tag untuk menentukan penampilan isi suatu dokumen. WML didefinisikan berdasarkan aturan dari eXtensible Markup Language (XML). Jadi WML adalah suatu aplikasi XML. WML juga memungkinkan pemakai menjelajahi suatu aplikasi WAP serta mendukung link seperti yang lazim terdapat pada halaman web. WML secara spesifik dirancang untuk beroperasi pada narrow-band mobile-device dengan ciri-ciri sebagai berikut:
1.	Layar kecil resolusi rendah, yang setiap barisnya hanya  menampung 8 sampai 12 karakter.
2.	CPU lambat dengan daya kecil serta memori terbatas.
3.	 Keterbatasan sumber daya listrik sebab tidak terhubung ke jaringan listrik.
4.	 Keterbatasan kemampuan input dengan tidak adanya keyboard dan mouse.
5.	 Round-trip latency (delay) yang tinggi, yaitu sekitar 5 sampai 10 detik untuk WAP.
WAP juga mendukung gambar dan layout layar dalam keterbatasan di atas. Format gambar untuk WAP adalah Wireless BitMaP (WBMP) yang mempunyai color depth satu digit (dua warna yaitu hitam dan putih).

2.8.1	Mengenal WMLScript
WMLScript Language berasal dari ECMACScript dan serupa dengan JavaScript, tetapi dirancang untuk menambahkan fungsionalistas pada static content dari WML. Sebagai contoh, WMLScript memungkinkan validasi terhadap user input kedalam suatu aplikasi WAP. WMLScript dioptimasi untuk bekerja secara efisien dalam lingkungan WAP dengan menghilangkan beberapa fitur advanced yang ada pada ECMACScript. Fitur penting pada WMLScript adalah penggunaan clientside libraries yang terpasang pada mobile phone untuk meminimumkan ukuran kode WMLScript yang diperlukan.

2.8.2	PHP dan WML
PHP merupakan bahasa scripting yang berjalan disisi server (server-side). Semua perintahh yang ditulis akan dieksekusi oleh server dan hail jaddinya dapat dilihat melalui browser. Selain dapat digunakn untuk berbagai sistem sebelumnya penggabungan PHP hanya terbatas dengan HTML, penggubngan PHP dapat pula dilakukan  dengan WML. Ini dilakukan untuk memberikan kekuatan pada  WML dalam memberikan layanan kepada pemilik ponsel. Bukan hanya informasi teks belaka, namun sampai pada koneksi database. 








Jika sebelumnya pernah mempelajari HTML, secara umum beberapa perintah WML terlihat mirip dengan HTML. Nemun terdapat perbedaaan dalam struktur penulisan dokumen WML. Jika sebelum dokumen HTML hanya terdiri atas dua bagian utama, yaitu header dan body, dokumen WML mempunyai header, template (optional), dan beberapa body yang disebut dengan cards. Susunan dokumen secara lengkap ini disebut dengan deck. Sama seperti halnya HTML, untuk menyusun dokumen WML diperlukan kode khusus yang dinamakan dengan tag.
                       
                 Gambar 2.4  Hirarki dalam WML

2.8.4	Menulis Dokumen WML
Ketiga bagian utama WML yaitu header, template, dan card yang membentuk struktur dari dokumen tersebut. Bagian header berfungsi untuk menyatakan versi XML dari suatu dokumen WML, template berfungsi untuk memberikan tambahan pilihan menu options atau tambahan tombol di beberapa browser, dan card berfungsi untuk mendefinisikan halaman-halaman yang berada dalam satu file wml. Penulisan template dan card berada di dalam tag <wml> … </wml>

2.8.5	Menyimpan Dokumen WML
Setiap file WML yang sudah dibuat disimpan di home directory dari masing-masing web server.

2.8.6	Penulisan Tag 
Penulisan tag dilakukan agar dokumen WML dapat ditampilkan pada browser sesuai dengan keinginan. Bisanya, sebuah tag diawali dengan tanda lebih kecil (<) dan diakhiri dengan tanda lebih besar (>). Tag bisanya merupakan suatu pasangan, yang disebut sebagai tag awal dan tag akhir yang dinyatakan dalam bentuk </nama_tag>. 
Tidak semua tag ditulis secara berpasangan. Ada pula yang dinamakan single tag atau tag tunggal, yang hanya terdiri atas satu tag awal saja. Untuk penulisan tag tunggal, sebelum menuliskan penutup tag, lebih dahulu ditulis dengan tanda garis miring. Format penulisan untuk tag tunggal adalah sebagai berikut :
<nama_tag/>
Komentar dapat ditulis dalam dokumen WML. Meskipun tidak akan diproses oleh browser., tulisan tersebut dapat dijadikan sebagai dokumentasi. Berikut ini format penulisan komentar:
<! --  tulis komentarmu disini -->

2.8.7	Atribut
Didalam beberapa tag terdapat atribut yang menyertai dalam pengaturan fungsinya dalam mengatur isi dokumen. Penulisan atribut bisanya diletakkan pada tag awal dan tag berisi nilai-nilai tertentu. Misalnya dalam tag <p>, yang digunakan untuk membuat paragraf baru, terdapat atribut align yang digunakan untuk mengatur perataan teks. Niali dari atribut dapat diisi dengan “center”, ”left”, dan “right”.

2.8.8	Membuat Card
Dalam sebuah dokumen WML bisa saja diisi dengan sejumlah card yang cukup banyak. Namun mengingat kapasitas memori sebuah ponsel yang cukup terbatas salam penggunaan card disarankan secukupnya saja. Atribut-atribut didalam tag <card>…</card> antara lain:
1.	title=”judul card”
	Berfungsi untuk menampilkan topik tertentu didalam halaman WAP.
2.	id=”nama card”
	Berfungsi untuk mengidentifikasikan sebuah card untuk keprluan tujuan navigasi dari card lain.
3.	ontimer=”dokumen tujuan”
	Berfungsi untuk menyatakan card setelah waktu tertentu.
4.	newcontext=”true|false”
	Berfungsi untuk mengatur penggunaan isi variabel baru untuk dokumen WAP. Jika diisi dengan true, maka seluruh isi variabel yang digunakan adalah baru. Sedangkan jika diisi dengan false, isi variabel yang digunakan adalah lama.


2.8.9	Membuat Hubungan Antardokumen (Link)
Antara halaman yang satu dengan halaman yang lain dapat berhubungan dengan adanya link. Selain halaman, link juga dapat menghubungkan alamat satu dengan yang lain.
Tabel 2.1   Struktur Tabel Tag Link
WML Tag	Keterangan





Untuk menampilkan gambar ke layar browser digunakan tag<img/>







Penggunaan tabel dalam WAP tidak disarankan karena akan memakan banyak tempat di layar ponsel. Tetapi, kegunaan tabel untuk merapikan tampilan halaman WAP.
	Tabel 2.3  Struktur Elemen Tabel
WML Tag	Keterangan






Fasilitas form memungkinkan interaksi antara pemilik suatu website/wapsite dengan pengunjungnya. Form dapat digunakan untuk berbagai keperluan, diantaranya untuk mengumpulkan informasi, saran, dan penawaran, melalui website/wapsite tersebut.








	Elemen form terdiri dari dua tag utama yaitu tag do, yang menunjukkan tujuan jika input dieksekusi dan tag untuk isian, yang bisa berupa input, select, atau keduanya.


Tabel 2.4 Struktur Tabel Elemen Form
WML Tag	Keterangan
<do>…</do>	Atribut:Type=”accept”Didalam tag ini berisi elemen yang digunakan untuk memberikan tujuan setelah isian dieksekusi<go href=”tujuan”/><go href=”tujuan” method=”post | get”>…</go>     didalam <go> terdapat elemen:    <positfield name=”yyy”value=”zzz”/> untuk mengirim isi dari variabel “yyy” agar dapat diproses di server. Isi dari variabel nama adalah sisi dari variabel”zzz”
<input/>	Kotak isian (text box)Atribut:Name:”name”Value=”default_value”
<select> </select>	Kotak pilihan (select box)Atribut: Name:”name”









		Tabel 2.5 Struktur Tabel elemen Dalam Template
WML Tag	Keterangan
<do> </do>	ParameterType=”type”	Type:AcceptPrevHelpResetOptionsDelete	







MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management Sistem) sehingga istilah seperti tabel, baris dan kolom tetap digunakan dalam MySQL. Pada MySQL sebuah database mengandung satu atau beberapa tabel, tabel terdiri dari sejumlah baris dan kolom. Dalam konteks bahasa SQl, pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel – tabel yang secara logik merupakan struktur dua dimensi yang terdiri atas baris- baris data (row atau record) yang berada dalam satu atau lebih kolom(column). Baris pada tabel sering disebut sebagai instance dari data sedangkan kolom sering disebut sebagai attributes atau field. 

2.9.1 	Tipe Data MySQL
Data yang terdapat dalam tabel berupa field – field yang berisi nilai dari data tersebut. Nilai data dalam field ini memiliki tipe sendiri – sendiri. MySQl mengenal beberapa tipe data field yaitu:
1.	Tipe data Numerik
	Tipe data numerik dibedakan dalam dua macam kelompok, tipe data integer dan tipe data floating point. 
2.	Tipe data string
	Yang termasuk dalam tipe data string adalah char, varchar, tinyblob, tinytext, blob, text, mediumblob, mediumtext, longblob, longtext, enum, set.
3.	Tipe data char( ) dan varchar( )
	Tipe data char dan varchar pada prinsipnya sama, perbedaannya pada jumlah memori yang dibutuhkan untuk penyimpanan. Memori yang dibutuhkan untuk tipe data char( ) bersifat statis, besarnya tergantung  pada beberapa jumlah karakter yang ditetapkan pada saat field tersebut dideklarasikan. Sebaliknya tipe data varchar ( ) besarnya memori penyimpanan tergantung dari beberapa karakter yang dipakai ditambah 1 byte yang berisi data jumlah karakter yang dipakai.
4.	Tipe data Tanggal
	Untuk data tanggal dan waktu (jam) tersedia tipe – tipe data field sebagai berikut: Datetime, date, timestamp, time, year.

















2.9.3.   Database Server MySQL
Ada banyak cara untuk mengelola database MySQL. Salah satunya adalah menggunakan program utility seperti PHPMyAdmin. Dengan PHPMyAdmin kita dapat melakukan:
1.	Create dan drop database
2.	Create, copy, drop dan alter tabel
3.	Delete, edit, dan menambah field
4.	Mengeksekusi pernyataan SQL
5.	Memanage keys pada field
6.	Load file text ke dalam tabel













                       


